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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5OPULASI BAKTERI ASAM LAKTAT, WATER SOLUBLE
— CARBOHYDRATES, DAN pH CAIRAN SILASE BERBAGAI
LIMBAH PERTANIAN

Mayang Sukmaning Mukti (12180123541)
Di bawah bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Sadarman

INTISARI

NINIiw ejdio ye

Salah satu alternatif penyediaan bahan pakan dapat berasal dari pemanfaatan
Iiﬁ?bah pertanian, yaitu limbah tanaman padi, jagung, dan singkong melalui teknik
pengawetan hijuan yaitu silase. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui populasi BAL,
k@dungan WSC, dan pH cairan silase berbahan limbah tanaman padi, jagung, dan
siggkong dengan penambahan indigofera dan molases. Metode yang digunakan pada
pgnelitian ini Rancangan Acak Lengkap 3 perlakuan dan 6 ulangan terdiri dari P1:
Cairan silase berbasis limbah tanaman padi (dedak padi 41%, jerami padi 35%,
indigofera 22%, molases 2%) ; P2: Cairan silase berbasis limbah tanaman jagung
(dedak jagung 25%, jerami jagung 35%, tongkol jagung 8%, kulit jagung 8%,
indigofera 22%, molases 2%) ; P3: Cairan silase berbasis limbah tanaman singkong
(onggok 16%, daun singkong 36%, kulit singkong 33%, indigofera 13%, molases
2%). Parameter yang diukur yaitu populasi bakteri asam laktat (BAL), kandungan
water soluble carbohydrates (WSC), dan nilai pH cairan silase berbahan limbah
tanaman padi, jagung, dan singkong dengan penambahan indigofera dan molases.
Data dianalisis statistik dengan analisis ragam dan uji lanjut DMRT 5%. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa silase berbasis limbah tanaman padi, jagung, dan
singkong memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap peningkatkan
kandungan WSC ( 4,45% - 14,03%) dan menurunkan nilai pH cairan silase (3,91%
-4,72%) tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap peningkatan bakteri
asam laktat (3,04 cfu/mL — 7,28 cfu/mL). Kesimpulan penelitian ini adalah cairan
s@se berbasis limbah tanaman jagung dapat peningkatan populasi BAL, nilai WSC
d§n menurukan nilai pH yang terbaik dibandingkan dengan cairan silase limbah
jerami padi dan singkong.

Iéata Kunci : Cairan silase, bakteri asam laktat, limbah pertanian, water soluble
carbohydrates, pH
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POPULATION OF LACTIC ACID BACTERIES, WATER SOLUBLE
CARBOHYDRATES, AND pH OF SILASE LIQUID OF VARIOUS
AGRICULTURAL WASTES

Mayang Sukmaning Mukti (12180123541)
Under the guidance of Anwar Efendi Harahap and Sadarman

ABSTRACT

N ANtw eydio yey

< One of alternative to the provision of feed ingredients can come from the
u@cﬂization of agricultural waste, namely rice, corn and cassava plant waste through
farage preservation techniques, namely silage. The purpose of this study was to
dgtermine the LAB population, WSC content, and pH of silage liquid made from
rice, corn, and cassava plant waste with the addition of indigofera and
lasses. The method used in this research was a completely randomized design
with 3 treatments and 6 replicates consisting of: T1: Rice waste based silage liquid
(rice bran 41%, rice straw 35%, indigofera 22%, molasses 2%) ; T2: Corn waste-
based silage liquid (corn bran 25%, corn straw 35%, corn cob 8%, corrn husks 8%,
indigofera 22%, molasses 2%) ; T3 : Silage based on cassava plant waste (cassava
leaves 16%, cassava leaves 36%, cassava peel 33%, indigofera 13%, molasses
2%). The parameters measured were the population of lactic acid bacteria (LAB),
the content of water soluble carbohydrates (WSC), and the pH value of silage liquid
made from rice, corn, and cassava plant waste with the addition of indigofera and
molasses. Data were analyzed statistically with analysis of variance and follow-up
DMRT 5% test. The results of this study showed that silage based on rice, corn, and
cassava plant waste had a high significant (P<0.01) on increasing WSC content
(4,45% - 14,03%) and decreasing the pH value of silage liquid (3,91% - 4,72%) but
had no significant (P>0.05) on increasing lactic acid bacteria (3,04 cfu/ml — 7,28
cfti/mL). The conclusion of this research is that corn-based plant waste silage liquid
canh increase the population of Lactic Acid Bacteria (LAB), the Water Soluble
Carbohydrate (WSC) value, and reduce the pH value more effectively compared to
rice straw and cassava waste silage liquids
Kc%ywords: Silage liquid, lactic acid bacteria, Agricultural waste, water soluble
I carbohydrates, pH
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6 l. PENDAHULUAN
mn

j4Y]
il 5
(@]

- Kebutuhan pakan masih menjadi masalah dalam pengembangan ternak di

Latar Belakang

}

indonesia, masalah ini di sebabkan karena sebagai besar bahan pakan bersifat
n%siman dan hanya tersedia di daerah tertentu. Pakan merupakan komponen
t@CFpenting untuk meningkatkan produktivitas ternak. Salah satu bahan pakan yang
cekup tersedia sepanjang waktu yaitu jagung, padi, dan singkong. Sumber daya
pghanian tanaman pangan yang dikelola oleh petani di Indonesia memiliki potensi
yang sangat besar. Berdasarkan data dari BPS (2024), produksi jagung dan padi di
ir?gonesia masing masing mencapai 15,2 juta ton dan 52, 7 juta ton. Selain itu
nQ;énurut Kementan (2024), produksi singkong mencapai 18,3 juta ton. Potensi
ketersedian jerami jagung, jerami padi, dan kulit singkong dari data terakhir tahun
2024, melalui perhitungan diperkirakan sebesar 21,01 juta ton, 28,9 juta ton, dan
7,31 juta ton. Dengan jumlah produksi yang sangat besar, mengakibatkan muncul
juga potensi limbah yang banyak, seperti jerami jagung, jerami padi, daun
singkong, dan kulit singkong. Jika limbah-limbah ini tidak dikelola dengan baik,
bisa menyebabkan pencemaran lingkungan.

Jerami jagung adalah bagian dari tanaman jagung setelah buahnya dipanen,
yéhg meliputi bagian batang dan daunyang masih tersisa, danbisa diberikan kepada
téfnak, baik dalam kondisi segar maupun kering. Berdasarkan data Badan Pusat
Sgatistika Provinsi Riau diketahui produksi jagung pada tahun 2024 mencapai
1%87,8 ton. Bagian dari tanaman jagung yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
téghak yaitu tebon jagung dan daunnya. Limbah tanaman jagung bisa dimanfaatkan
sebagai pakan untuk ternak ruminansia karena mengandung serat yang cukup
tEEggi, namun kendala pemanfaatan jerami jagung sebagai pakan yaitu karena
r@dahnya kualitas untuk nutrisi memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan
pgduktivitas ternak. Jerami jagung memiliki karakteristik sebagai pakan ternak
dgngan kandungan nutrisi dari jerami jagung Yyaitu serat kasar 33,6%, protein kasar
5:§56%, lemak kasar 1,25%, abu 7,28% dan BETN 52,3% (Laksono dan Karyono,
2§_20). Selain jerami jagung, yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yaitu

jersami padi.
£o4]
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o Jerami padi merupakan limbah pertanian yang bisa digunakan sebagai
pengganti hijauan pakan ternak. Menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi
F?J'Fau, produksi padi pada tahun 2024 tercatat mencapai 226 ribu ton gabah kering
gging (GKG). Namun pemanfaatan jerami padi masih belum maksimal
d;karenakan jerami padi memiliki beberapa kelemahan antaranya kandungan serat
kgs_ar yang tinggi, kandungan lignin yang tinggi, jika kandungan lignin yang tinggi
pgdajerami padi dapat mengikat selulosa dan hemiselulosa, sehingga mengurangi
keeernaannya membuat daya cerna bahan pakan rendah (Riswandi et al., 2017).
JéEPami padi mengandung berbagai nutrien yang lengkap, yaitu BK 84,2%, PK
450%, SK 28,9%, LK 1,52%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sebesar
5%8% (Rochani, 2020). Produk samping dari pengolahan tanaman padi menjadi
bg’fas berupa dedak padi. Dedak padi memiliki kandungan 88,9% bahan kering,
74,1% bahan organik, 5,34% protein kasar, 2,80% lemak kasar dan 26,4% serat
kasar (Mila dan Sudarma, 2021).

Daun singkong adalah bagian dari tanaman singkong yang bisa digunakan
sebagai pakan ternak. Daun singkong mengandung nutrisi yang cukup baik, antara
lain protein kasar sebesar 20,9%, serat kasar 17,1%, dan lemak kasar 5,15% (Khaeri
et al., 2023). Kulit singkong merupakan bagian dari hasil sisa pertanian yang
ketersediaannya melimpah dan memiliki potensi sebagai bahan baku pakan.
Lgi?nbah kulit singkong memiliki kandungan yaitu 74,7% nutrisi, 17,5% bahan
kering, 15,2% serat kasar, 0,63% kalsium (Ca), dan 0,22% fosfor (P) (Rohimah dan
I@rnia, 2021). Onggok merupakan salah satu limbah agroindustri yang cukup
pﬁtensial bila dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak. Onggok digunakan
sézbagai pakan tambahan untuk ternak, terutama saat mereka menghadapi kesulitan
dglam mencari hijauan pakan selama musim kemarau. Syafrudin et al., (2020)
n;h;nyebutkan bahwa onggok mengandung PK sebesar 5,92%, LK 2,60%, SK
4§,85%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 46,83%, dan TDN 76,32%.

;U'; Kualitas nutrisi limbah pertanian, seperti jerami padi, jagung, dan singkong
brsa ditingkatkan dengan menambahkan bahan pakan yang kaya energi dan protein,
sgserti Indigofera dan molases. Indigofera banyak dibudidayakan karena memiliki
h@@il biomassa yang cukup tinggi dan memberikan manfaat yang baik sebagai

p%gganti konsentrat dalam pakan ternak (Salman dkk., 2017). Indigofera
V]
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n@ngand ung protein kasar sebesar 24,6%, serat kasar 18,2%, kalsium 1,59%, fosfor

0;22%, dan energi 2.667 Kkal/kg (Ondho, 2020). Selain menambahkan indigofera,
j4Y]

molases juga digunakan untuk meningkatkan kualitas silase dan mempercepat
o

pEoses fermentasi.

w e)

Molases adalah produk sampingan dari proses pengolahan gula yang

berbentuk cair. Karena mengandung gula, molases menjadi sumber energi yang

A

penting, sehingga sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam pakan ternak

n

ka¥ena kandungan nutrisinya yang cukup baik. Molases memiliki kandungan gula
tﬁébgi yang terdiri dari 35% sukrosa, 9% fruktosa, 7% glukosa, dan 4% karbohidrat
lain (Santosa dkk., 2019). Penggunaan molases dalam proses pembuatan silase
b%tujuan untuk merangsang pertumbuhan bakteri dan membantu menurunkan pH
sﬂ;ése. Selain itu Molases masih mengandung nutrisi yang dapat memenuhi
kebutuhan mikroorganisme, sehingga dapat digunakan sebagai sumber nutrisi
dalam proses fermentasi (Mudiarta dkk., 2018). Berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu mengenai populasi bakteri asam laktat pada jerami padi dengan
penambahan molases 9% dapat menghasilkan bakteri asam laktat yang tinggi yaitu
5,5 x 10° (Harahap, 2017). Teknik pengawetan hijuan (silase) merupakan bagian
dari sistem produksi ternak.

Proses fermentasi anaerob menghasilkan produk yang dikenal yaitu silase.
Sghse adalah pengolahan pakan yang melibatkan berbagai jenis bahan pakan, serta
penambahan aditif dan inokulum untuk mempercepat proses fermentasi dan
rrgningkatkan nilai nutrisi silase (Fauziah et al., 2019). Prinsip dasar produksi silase
agalah fermentasi hijauan oleh bakteri yang banyak menghasilkan asam laktat atau
dgkenal dengan bakteri asam laktat. Pembuatan silase dapat menggunakan bahan
adlitif atau akselerator yang dapat berfungsi sebagai sumber energi, seperti molases,
dg_dak padi, dan onggok. Penggunaan molases sebagai imbuhan pakan pada
ﬁémbuatan silase karena molases merupakan sumber WSC (water soluble
cgrbohidrate). Pada proses fermentasi nilai pH yang baik adalah <4 (Putra dan
Sgyasa, 2022).

E} Water soluble carbohydrates (WSC) dapat ditambahkan dalam proses
pgr_nbuatan silase untuk mempercepat proses fermentasi. Keberhasilan pembuatan

sgase dipengaruhi oleh kandungan WSC, kadar air pada hijauan, jumlah bakteri
V]
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a8m laktat (BAL), dan kadar oksigen. Bahan yang dijadikan bahan silase harus
mengandung karbohidrat terlarut berupa gula atau WSC (Water Soluble
(;)arbohydrates) yang cukup, apabila saat ensilase berlangsung terjadi kekurangan
VgSC maka dapat menyebabkan BAL kekurangan asupan energi untuk
pgrtumbuhannya, sehingga dapat mengakibatkan kandungan asam laktat menjadi
r%dah dan penurunan pH yang lambat. Dedak padi dapat di jadikan bahan
t5Cﬁ1bahan sebagai sumber karbohidrat terlarut.

— Potensi limbah pertanian antara lain jerami jagung, jerami padi, dansingkong
yghg dihasilkan juga sangat tinggi. Produksi limbah yang tinggi ini apabila
tidak dikelolah dengan baik maka berpotensi menimbulkan pengaruh terhadap
p;zglcemaran lingkungan. Oleh karena itu penelitian ini sangat penting dilakukan
k@fena tidak hanya terkait terhadap pemanfaatan bahan baku limbah berbasis
jagung, singkong, dan padi sebagai pakan, melainkan dapat menghasilkan produk-
produk unggulan yaitu BAL dan asam organik berpotensi dijadikan probiotik dan
antibiotik alami yang memiliki sifat lebih aman (safety), maka telah dilakukan
penelitian yang berjudul “Populasi Bakteri Asam Laktat, Water Soluble
Carbohydrates, dan pH Cairan Silase Berasal dari Berbagai Limbah

Pertanian.”

12. Tujuan Penelitian

% Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui populasi BAL, kandungan
V§€_SC, dan pH cairan silase berbahan limbah tanaman padi, jagung, dan singkong

dgngan penambahan indigofera dan molases.

o=
g}

13. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah bahwa produk cairan silase dapat dijadikan

IATIEN

wn
s@hber probiotik baik ternak ruminansia maupun ternak unggas untuk
mgningkatkan produktivitas ternak secara keseluruhan.

n
=

1Z. Hipotesis Penelitian

=

& Hipotesis penelitian ini adalah cairan silase limbah tanaman jagung
n?_é_miliki populasi BAL dan nilai WSC yang lebih tinggi serta nilai pH yang lebih

ré&dah dibandingkan cairan silase berbasis limbah tanaman padi dan singkong.

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
———
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2
— Jerami padi adalah produk sampingan tanaman padiyang tersedia melimpah

Jerami padi

oeH o

}

d@&n dapat ditemukan hampir di seluruh Indonesia (Saputra et al., 2019). Badan
=
pusat statistik Provinsi Riau (2023) memperkirakan bahwa pada tahun 2022

pgoduksi padi di Provinsi Riau sebesar 227.346 ton. Jerami padi mengandung

berbagai nutrien penting, yaitu bahan kering sebesar 84,2%, protein kasar 4,60%,
sécPat kasar 28,9 %, lemak kasar 1,52%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
sébesar 50,8% (Rochani, 2020 ). Tampilan jerami padi dapat dilihat pada Gambar
5
c

Gambar 2.1. Jerami padi
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

Penggunaan jerami padi sebagai pakan sering terkendala oleh kualitasnya

dTure|sy ajeis

y@g rendah, karena kandungan nutrisinya belum cukup untuk memenuhi
kgbutuhan ternak. Jerami padi juga memiliki sifat yang besar atau bulky (Maluyu
d?;_n Suhardi, 2016). Jerami padi memiliki karakteristik dengan kandungan
r@dahnya kandungan nutrisi seperti protein, mineral, dan vitamin serta tingginya
k%dungan serat kasar yang berupa selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika
sghingga sulit dicerna oleh hewan ternak seperti ruminansia (Yanuartono dkk.,
2517). Kandungan lignin yang tinggi pada jerami padi berikatan dengan selulosa
d§p hemiselulosa sehingga dapat menurunkan tingkat kecernaan sehingga

n;nyebabkan daya cerna bahan pakan menjadi rendah (Riswandi dkk., 2017).
%]
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Zé Jerami jagung
T Jerami jagung merupakan limbah hasil panen yang terdiri dari batang, daun,
d%h malai jagung yang tidak digunakan untuk konsumsi manusia, dan sering
dggunakan sebagai bahan pakan ternak (Wijayanti et al., 2021). Jerami jagung
n%miliki kandungan BK 18,3%, PK 11,4%, SK 26,8%, LK 11,7% , dan BETN
3%2% (Tahuk et al., 2021). Jerami jagung merupakan salah satu limbah pertanian
@g potensial sebagai sumber serat pada ternak ruminansia (Trisnadewi dkk.,
2018). Tampilan jerami jagung dapat dilihat pada Gambar 2.2.

-
; s:*,_“_i?é‘: = _"‘E‘, =

‘l EEvn

nNely eysng

Gambar 2.2. Jerami jagung dan kulit jagung
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

Jerami jagung dapat digunakan sebagai pakan ternak ketika ketersediaan
pakan hijauan tidak terpenuhi, produksi jerami jagung mecapai 86,62 ton/ha/tahun
(Suyitman, 2012). Masalah utama dalam pemanfaatan limbah tanaman pertanian
sgperti jagung, sebagai pakan yaitu rendahnya nilai nutrisi, khususnya tingginya
kEndungan serat kasar dan rendahnya kandungan protein (Trisnadewi dKkk., 2018).
\Emiarsih dan Nappu (2013) menjelaskan bahwa kualitas jerami jagung sebagai
pzékan ternak dapat diperbaiki melalui teknologi silase, yaitu proses fermentasi yang

do@antu oleh mikroorganisme dalam kondisi tanpa oksigen (anaerob).
=

2% Singkong

E;' Singkong adalah tanaman akar yang memiliki kemampuan adaptasi yang
tﬁggi dan dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, selain sebagai sumber pangan
ugma, singkong juga memiliki potensi untuk digunakan dalam industri pakan
tgnak dan sebagai bahan baku dalam produk olahan pangan (Budiman, 2017).
Agyani dkk. (2017) menyatakan bahwa limbah kulit singkong mengandung nutrisi
amtara lain protein 8,11%, serat kasar 15,20%, lemak kasar 1,29%, dan kalsium

O§3%. Tampilan tanaman singkong dapat dilihat pada Gambar 2.3.

I
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Gambar 2.3. Daun dan kulit singkong
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

NSNS NIN MIIw eldido yeH @

Limbah tanaman singkong memiliki kandungan pati dan bakteri asam laktat
yg,g]g rendah sehingga perlu dilakukan upaya penambahan bakteri asam laktat dari
egtrak rumput terfermentasi dan sumber pati, Penambahan inokulum bakteri asam
laktat bertujuan untuk mempercepat berkembangnya populasi bakteri asam laktat
padasilase ( Unayah dkk., 2015). Singkong harus memerlukan pengolahan khusus
sebelum digunakan sebagai bahan silase untuk memastikan bahwa kandungan pati
dan seratnya dapat diolah secara efektif selama proses fermentasi (Nugroho dkk.,
2020).

2.4 Indigofera
¢ Tanaman Indigofera dikenal dengan kandungan protein yang cukup tinggi,
sé:pingga berpotensi besar untuk digunakan sebagai sumber pakan alternatif bagi
tghak, terutama dalam memenuhi kebutuhan protein (Soeparno, 2013).
LSguminosa pohon Indigofera sebagai tanaman pakan di daerah tropis memegang
pganan penting dalam penyediaan pakan hijauan yang memiliki nilai nurtisi tinggi
(gaksono dan Karyono, 2017). Kandungan protein yang tinggi pada tanaman
Irgdigofera menjadikannya sebagai bahan pakan yang ideal untuk melengkapi
Sﬁse, terutama dalam memenuhi kebutuhan protein yang diperlukan untuk
p?brtumbuhan dan produksi ternak (Pratama, 2014). Tampilan indigofera dapat

d@hat pada Gambar 2.4.
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A S
Gambar 2.4. Legum Indigofera
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

Indigofera memiliki kandungan nutrisi, protein kasar 27,9%, serat kasar
1%25%, kalsium 0,22%, dan fosfor 0,18% (Laksono dan Karyono, 2020). Tarigan
4]

etral, (2011) menyebutkan bahwa kandungan protein kasar, kalsium, dan fosfor

NS NINYIIw eydio ey @

d@lam Indigofera tertinggi pada pemotongan pertama namun kandungan tersebut
semakin menurun seiring dengan meningkatnya interval pemotongan. Indigofera
mampu menghasilkan biomassa, protein dan mineral serta memiliki kecernaan yang

tinggi dibandingkan leguminosa lainnya (Ernawati dan Abdullah, 2021).

2.5 Molases

Molases adalah produk sampingan dari pembuatan gula tebu yang dihasilkan
melalui proses kristalisasi gula dari ekstrak tebu yang mengandung nutrisi bisa
mgmenuhi kebutuhan mikroorganisme, sehingga sering digunakan sebagai sumber
n%risi dalam proses fermentasi (Mudiarta dkk., 2018;Rossi dkk., 2021). Molases
j@a mengandung glukosa, fruktosa, nitrogen, lemak, fosfolipid, dan vitamin yang
nimiliki peran penting dalam perkembangan bakteri asam laktat, kandungan
té’gsebut dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pakan fermentasi, karena dapat
n%nghasilkan metabolit sekunder serta menjadi sumber probiotik, nutrisi, dan
a&jt.ioksidan yang diperlukan oleh ternak (Hilmi dan Prastujati, 2019). Selain
bgrfungsi sebagai bahan penyedap, molases juga menyediakan sejumlah nutrisi
p'@ting, seperti vitamin dan mineral, yang mendukung kesehatan dan pertumbuhan
ténak. Menurut Yitbarek dan Tamir (2014) bahwa bahan pakan hasil sampingan
ir:'fdj@justri pertanian seperti biji- bijian, molases, umbi-umbian, dan dedak halus dapat
dﬁjadikan sebagai bahan aditif silase. Molases berguna sebagai sumber karbohidrat
nﬁd ah larut atau WSC (Chalisty et al., 2017). Tampilan molases dapat dilihat pada
Gambar 2.5,
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Gambar 2.5. Molases
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

Molases mengandung berbagai jenis gula, seperti sukrosa, serta kelompok

Y e)ysng Nin AHllw eydio yeq o

gula pereduksi. Total kandungan gula dalam molases berkisar antara 48% hingga
7%%, dengan pH antara 5,50 hingga 5,60. Kandungan ini dapat berfungsi sebagai
sumber energi bagi mikroba, mendukung pertumbuhan bakteri, serta menurunkan
pH selama proses ensilase (Wahyudi, 2019). Tingginya kandungan gula di dalam
molases menjadikannya sebagai tambahan sumber karbohidrat sebagai sarana
perkembangan mikroorganisme serta disimpan dalam waktu yang relatif lama
menimbulkan perubahan aroma sedikit asam sebab molases merupakan sumber
karbohidrat sehingga mampu menimbulkan terjadinya transformasi aroma silase
(Ig._:'_arangahen etal., 2017).
S

@

2:6 Silase

”BT Silase adalah proses fermentasi anaerob bahan pakan terutama hijauan
d@éngan melibatkan kerja bakteri asam laktat dalam proses penurunan pH sehingga
pzkan menjadi awet dan tahan simpan (Sjofjan et al., 2021). Muwakhid, (2010)
rr%njelaskan bahwa silase merupakan bahan pakan yang berasal dari hijauan atau
Iiﬁbah pertanian, yang diawetkan melalui fermentasi anaerob dengan kadar air
aliftsara 60-70%. Proses pembuatan silase mencakup faktor-faktor seperti
p@ggunaan aditif, cara pengisian silo, teknik pemadatan, serta penutupan silo
(&njalani dkk., 2017). Penambahan bahan aditif pada proses pembuatan silase
s%ing dilakukan untuk memperbaiki kualitas silase yang dihasilkan (Mugfira et al.,
2019).
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o Prinsip pembuatan silase merupakan fermentasi hijauan oleh mikroba yang
banyak menciptakan asam laktat dalam kondisi anaerob (Naif et al., 2016).
I\;)Ugiwati, (2013) menjelaskan bahwa suasana anaerob akan mempercepat
p%"tumbuhan bakteri yang membentuk asam laktat. Proses pada silase terdapat 4
té-l”lapan, yaitu fase aerob, fase fermentasi, fase stabilisasi dan fase pemanenan
(%_ferink et al., 2010). Bahan yang dijadikan bahan silase harus mengandung
kgrbohidrat terlarut berupa gula atau WSC (Water Soluble Carbohydrates) yang
cekup, biasanya WSC tanaman dipengaruhi beberapa faktor yakni jenis spesies,
f&EQe pertumbuhan, budidaya dan iklim (Suparjo, 2010).

= Proses silase melibatkan konversi karbohidrat larut air (WSC) menjadi asam
Ia?lg,tat oleh bakteri asam laktat, yang menyebabkan penurunan pH hingga mencapai
séiitar 4,2 dalam proses ini esensial untuk stabilitas dan kualitas silase, karena
penurunan pH yang cepat menghambat pertumbuhan mikroba merugikan dan
mencegah kerusakan silase (Oude Elferink et al., 2023). Fatmasari, (2012)
menyatakan bahwa proses fermentasi silase memerlukan waktu sekitar 21 hari
untuk mencapai hasil yang optimal, padaperiode ini proses ensilase telah memasuki
fase stabil, di mana produksi asam laktat telah mencapai titik optimal dan tidak lagi
berkembang. Ciri-ciri silase yang baik adalah berwarna hijau kecoklatan, aroma
asam, tekstur tidak berair, tidak mengental, tidak tampak jamur serta pH 3,8-4,2
(\Elati et al., 2018).

(¢

26 BAL (Bakteri Asam Laktat)

Bakteri asam laktat atau BAL merupakan bakteri yang dikategorikan sebagai

Jruae

g@erally recognized as safe (GRAS) karena bersifat aman bagi kesehatan manusia
dan non patogen sehingga berpotensi sebagai biopreservatif (Breton et al., 2020).
Zﬁou et al, (2022) menyatakan bakteri asam laktat memainkan peran sentral dalam
m?é-mpercepat penurunan pH, yang menghambat aktivitas bakteri penghasil asam
Ieg');lak volatil (VFA) dan mengurangi risiko kerusakan silase hal ini meningkatkan
kg,stabilan dan kualitas silase dalam jangka panjang. Chelule et al, (2010)
n%nyatakan bahwa penggunaan bakteri asal laktat dalam proses fermentasi dapat
r:@ningkatkan palatabilitas makanan dan meningkatkan kualitas makanan yaitu

pEl;lingkatkan ketersediaan protein dan vitamin.

10
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o Menurut Yuan et al, (2023), mekanisme fermentasi ini bergantung pada jenis
bakteri yang ada dalam silase. Bakteri dari genus Lactobacillus, seperti
L%)'ctobacillus plantarum dan Lactobacillus brevis, biasanya mendominasi
f@gymentasi silase, menghasilkan asam laktat yang secara efisien menurunkan pH.
S;i-’hgh et al, (2023) menunjukkan bahwa inokulasi dengan strain Lactobacillus yang
Ie_tz_ih tahan terhadap kondisi asam dapat meningkatkan kecepatan fermentasi dan

rrgngurangi kandungan asam asetat yang merugikan dalam silase.

2§ WSC (Water Soluble Carbohydrates)
» WSC (Water Soluble Carbohydrates) merupakan komponen karbohidrat non
sajktural yang berperan penting terhadap keberhasilan proses silase (King et al.,
2?3?12). WSC berkontribusi pada penurunan pH yang cepat dan meningkatkan
stabilitas serta kualitas silase sebagai pakan ternak (Muck, 2010). Kung dan
Shaver, (2001) menyatakan bahwa ketersediaan Water Soluble Carbohydrates
(WSC) dalam silase berhubungan langsung dengan pertumbuhan bakteri asam
laktat, yang mengarah pada penurunan pH dan perbaikan kualitas silase.
Kandungan WSC dalam hijauan untuk pembuatan silase yang berkualitas
baik berkisar 3-5% (McDonald et al., 2022). Jika kadar Water Soluble
Carbohydrates (WSC) dalam hijauan rendah, fermentasi tidak dapat berlangsung
segara optimal karena produksi asam laktat akan terhenti (Coblentz, 2003). Untuk
n%njamin ketersedian kandungan WSC yang baik untuk keberhasilan proses

e@ilase perlu dilakukan penambahan bahan aditif (Jasin, 2014).
po¥]

8
28 pH Cairan Silase

S_ Sandi dkk. (2018) menyatakan kualitas silase terdapat empat kategori
bérdasarkan pH, yaitu sangat baik dengan pH antara 3,20 - 4,20, baik dengan pH
aéiara 4,20 - 4,50, sedang dengan pH antara 4,50 - 4,80, dan buruk dengan pH di
afas 8. Jasin, (2014) melaporkan bahan aditif seperti molases dapat dijadikan
s;grj_nber energi bagi mikroorganime mampu menciptakan asam laktat yang
r@nimbulkan penurunan pH. Marhaeniyanto et al, (2022), dengan penambahan
bdhan aditif silase berjalan sempurna, maka bakteri asam laktat akan berkembang

j+¥]
séﬁingga menurunkan pH silase.

11
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o Derajat keasaman silase ditentukan oleh kecepatan pembentukan asam

organik, terutama asam laktat, yang mempengaruhi tingkat pH secara signifikan
j4Y]

(Jayanegara et al., 2015). Menurut Aglazziyah et al, (2020), produksi asam laktat
o

yang tinggi akan menurunkan pH silase, sedangkan pH silase yang tetap tinggi
nﬁp‘é;nunjukkan bahwa produksi asam laktat yang dihasilkan rendah. Baah et al,
(2?311) melaporkan bahwa penambahan starter bakteri asam laktat dapat
rﬁc‘e_:nurunkan nilai pH, asam butirat, karbohidrat yang terlarut dalam air dan
meningkatkan produksi asam laktat. Selama proses fermentasi ensilase
bgPIangsung, akan terbentuk tingkat keasaman yang begitu tinggi hingga
n%nyebabkan penurun pH sangat cepat terjadi sekaligus berperan dalam penentu

4]
kgberhasilan proses ensilase (Thalib etal., 2020).

j4Y]
c
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Il.  MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitiaan

103eH o

— Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai November 2024.

}

P&mbuatan silase dan pengukuran pH dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan
T%(nologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri
Sgltan Syarif Kasim Riau. Pengujian populasi BAL dan WSC dilaksanakan pada
bglan November 2024 di Laboratorium Mikrobiologi dan Nutrisi Ternak Perah
ngultas Peternakan, IPB University, Bogor.

2]
-~

32 Alat dan Bahan Penelitian
g Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu silo, chopper, timbangan,
tecrpal, parang, mesin grinder, ember, serbet, blender, botol sampel, lakban, kertas
label, alat tulis, kamera, dan peralatan yang digunakan uji BAL, WSC, dan pH.
Bahan yang digunakan dalam pembuatan silase yaitu limbah tanaman padi,
jagung, singkong, molases, indigofera, dedak padi, dedak jagung, dan onggok.
Bahan yang digunakan dalam uji populasi BAL, WSC, dan pH vyaitu cairan silase

berbasis limbah tanaman padi, jagung, dan singkong.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode exsperimen dengan Rancangan Acak

gkap (RAL) 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan penelitian yaitu:

P1 = Cairan silase berbasis limbah tanaman padi (dedak padi 41%, jerami
padi 35%, Indigofera 22%, molases 2%)

P2 =Cairan silase berbasis limbah tanaman jagung (dedak jagung 25%, jerami
jagung 35%, tongkol jagung 8%, kulit jagung 8%, indigofera 22%,
molases 2%)

P3 = Cairan silase berbasis limbah tanaman singkong (onggok 16%, daun

singkong 36%, kulit singkong 33%, Indigofera 13%, molases 2%)

AL ueyng yo Ayrsraarup agme]sga;mg

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian meliputi pembuatan silase, pengambilan cairan silase ,

apalisis populasi BAL (cfu/mL), nilai WSC (%), dan analisis pH cairan silase.

13
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T

)]

ZPersiapan alat dan Pencacahan
S bahan

B(%gan alir prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Proses pelayuan hingga
kadar air 60-70%

.~ Proses . Proses pengemasan Pencampuran
fermentasi .
ke dalam silo
selama 21

hari

silase cairan silase WSC, dan pH

i
{ Penarikan

kesimpulan ]4_[ Interpretasi data ] Analisis Data

Pemanenan Proses pengambilan ]_{ Uji populasi BAL, nilai ]

Gambar 3. 1 Bagan Alir Prosedur Penelitian

3.4.1 Pembuatan Silase Limbah Tanaman Jagung , Padi, dan Singkong
Limbah tanaman jagung (jerami, tongkol jagung, kulit jagung), Limbah
té;ﬁaman padi (jerami padi), dan singkong (daun, kulit, onggok) yang digunakan
dgaacah menggunakan chopper. Setelah itu, bahan bahan melakukan proses
pglayuan dengan cara diangin anginkan hingga kadar air 60-70%. Kemudian
pgncampuran molases dan indigofera di setiap bahan. Setelah bahan bahan
tgcampur merata, dimasukan kedalam silo, dipadatkan dan ditutup rapat (anaerob)

sgta difermentasi selama 21 hari.

Lkl
-

3;&.2 Pengambilan Cairan Silase Jagung, Padi, dan Singkong

o Cairan silase diambil setelah 21 hari fermentasi selesai dan silo dibuka. 50
ggm sampel silase dimasukkan ke dalam blender, kemudian ditambahkan 100 mL
aigmatang (aquades). Setiap sampel kemudian diblenderdan diperas menggunakan
kgin serbet untuk memisahkan cairannya. Cairan yang dihasilkan dimasukkan ke

dalam botol, ditutup rapat, dan disimpan di freezer.

14
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3©§ Peubah yang diamati

I Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah populasi BAL (cfu/mL),
j4Y]

nffai WSC (%), dan nilai pH.

o

3%.1 Populasi BAL (SN 2897 : 2008)

S Pengukuran koloni BAL menggunakan metode Total Plate Count (TPC)
yétu suatu cara untuk mengukur jumlah bakteri asam laktat yang terdapat dalam
st@tu sampel dengan menghitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh di atas media
ygglg disiapkan. Metode ini melibatkan proses pengenceran sampel dan penaburan
(ﬁokulasi) sampel yang telah diencerkan pada permukaan media agar, kemudian
n:gnginkubasi cawan petri untuk memungkinkan bakteri tumbuh dan membentuk

py
kgloni yang dapat dihitung.

< 1. Bahan silase sebelumnya dibuat dalam bentuk jus dengan perbandingan
sampel: aquadest (1:2).
2. Dilakukan proses pengenceran menggunakan larutan pengencer (NaCl
Fisiologis) dengan cara mengambil 1 mL isolat cairan silase dimasukan
ke dalam 9 mL NaCl Fisiologis 0,85. Pengenceran dilakukan pada 107,
102,103, 104, 105, dan 10°5.
3. Sampel pengenceran 10-° dan 106 dituangkan pada cawan petri sekaligus
» dimasukkan media Plate Count Agar (PCA) pada kondisi anerob dan
% diinkubasi 24 jam, bertujuan memberi waktu bagi bakteri asam laktat
@ untuk tumbuh dan membentuk koloni.
5 4. Periode inkubasi, hitung jumlah koloni yang terbentuk pada masing-
g masing cawan petri.
=4
3?5.2 Nilai WSC (Singleton dan Rossi 1965)
;' Pengukuran WSC menggunakan Metode Fenol yaitu teknik yang berguna

A

ulituk mengukur kadar water soluble carbohydrates dalam sampel dengan
ngnggunakan reaksi kimia yang menghasilkan perubahan warna. Interpretasi hasil
dﬁakukan berdasarkan intensitas warna yang diukur dengan spektrofotometer, yang
niemberikan informasi tentang konsentrasi WSC dalam sampel tersebut. Prosedur

5]
p?mgukuran WSC sebagai berikut:

15
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1. Sampel dikeringkan dan dihaluskan, kemudian sampel diambil sebanyak
2 gram dan ditambahkan aquades yang telah dipanaskan sebanyak 20 mL
(100 °C), diamkan selama +10 menit.

2. Campuran tersebut kemudian disaring untuk dipisahkan cairan dan
padatannya. Cairan sampel diambil sebanyak 2 mL kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 0.5 mL larutan
fenol, lalu dihomogenkan menggunakan bantuan vortex.

3. Cairan tersebut dicampurkan dengan larutan asam sulfat sebanyak 2.5 mL
lalu divortex, kemudian diukur absorban sampel tersebut menggunakan
spektrofotometer dengan panjang gelombang 490 nm.

4. Kemudian mencari kadar WSC menggunakan rumus sebagai berikut:

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

m x (faktor pengencer
wsc = PP pengencer)  100%
(bobot x BK)sampe

3.5.3 Nilai pH (Bernandes et al., 2019)

Pengukuran pH cairan silase menggunakan pH meter. Kegiatan ini diawali
dengan pengambilan sampel masing masing 50 mL cairan silase selanjutnya
dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian celupkan elektroda kedalam sampel
selama 5 menit, diulang sebanyak 2 kali, setelah itu bersinkan elektroda dengan

aguades dan dikeringkan menggunakan tissue.

¥
-~

3% Analisis Data

g Data yang diperolah dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
ar(P:aIisis sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) Menurut (Steel dan Torrie,
1895). Model liniernya sebagai berikut:
s Yij = gt 1i + &ij

terangan:

Brsia

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
M : Nilai tengah populasi

Ti : Pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

gij . Pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

[ : Perlakuan ke-1, 2, dan ke-3

: Ulangan ke-1, 2, 3, 4, 5, dan ke-6

(S,

16
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I 3.1. Analisis Sidik Ragam RAL
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

JKT-JKP

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)

YY?%j- FK

Jumlah Kuadrat Total (JKT)

JKP
t-1

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =

JKG

t(r-1)

Kuadrat Tengah Galat (KTG)

17

KTP
KTG

Rataan antara perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut menggunakan

can’s Multiple Range Test (DMRT) 5% menurut Steel dan Torrie (1995)

F hitung

<
State ~m—mm:n University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

SleH o

Kesimpulan

&)

— Cairan silase berbasis limbah tanaman jagung, padi, dan singkong

nénghasilkan nilai populasi BAL 3,04 x10%— 7,28 x 103 cfu/mL, nilai WSC 4,45%
3

-14,0%, dannilai pH 3,91 - 4,72. Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah cairan

}

sﬂcﬁse berbasis limbah tanaman jagung yang dapat dilihat memiliki populasi BAL
728 cfu/mL, nilai WSC sekitar14,0%, dan nilai pH 3,91.

7))
=

52 Saran

?\_ -, - - - - - -

@ Perlu penelitian lanjutan penerapan cairan silase berbasis limbah tanaman
Py

jerami jagung melalui air minum dan pakan yang berpotensi dijadikam probiotik

afami untuk ternak unggas maupun ruminansia.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ftabel
~sumber  gg gk KT  Fhit Ket
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 2 291,8 1459 101,3 3,68 6,36 **
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Galat 15 21,6 1,44 - - -

Fotal 17 - - - - -
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Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar

Perlakuan P1 P3 P2

Rataan 4,45 7,23 14,03
Tabel SSR

Perlakuan SSR5 % LSR5 % SSR1 % LSR1 %
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Pengujian nilai tengah
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T%bel Analisis Ragam

-l

=Sumber  gg gk KT  Fhit
Keragaman

Ftabel

Ket
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‘Berlakuan 2 1,95 0,98 46,6
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Galat 15 031 0,02 -
Total 17 - - -
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Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar

Perlakuan p2 P1
Rataan 3,91 4,27

Tabel SSR

P3
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Perlakuan SSR5 % LSR5 %

SSR1 %

LSR1 %

2 3,01 0,18
3 3,16 0,19

4,17
4,37

0,25
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ngujian nilai tengah

perlakuan selisih LSR5 %
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Pengamian rai jagung
Penutupasilo

pembuatan silase

rinerjagungpipilan

emasukan silase ke dalam silo

Pencopperan bahan
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L&mpiran 4. Dokumentasi Penelitian

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



